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ABSTRAK

Konsep negara bangsa yang membutuhkan ijtihad baru di negara-negara
mayoritas beragama muslim menjadi stategi politik dominan. Ulama dianggap
sebagai aktor yang berotoritas dan berperan aktif dalam mengkontruksi politik
kebangsaan. Pada kondisi sosio-politik yang berbeda, pemikiran politik
kebangsaan K. H. Hasyim Asy’ari dan Syekh Said Nursi hadir melalui Fatwa
Resolusi Jihad dan Risalah an-Nur sebagai aksi perjuangan mempertahankan
kemerdekaan Indonesia dan menghadapi sekularisasi yang terjadi di Turki.
Pertanyaan mendasar dalam skripsi ini adalah bagimana pemikiran politik
kebangsaan K. H. Hasyim Asy’ari dan Syekh Said Nursi dan bagaimana analisis
hermeneutis terhadap ijtihad politik kebangsaan K. H. Hasyim Asy’ari dan Syekh
Said Nursi.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan data yang bersumber dari
studi pustaka (library research). Data diperoleh dari Fatwa Resolusi Jihad K. H.
Hasyim Asy’ari dan Risalah an-Nur Syekh Said Nursi sebagai data primer dan
data-data penunjang lainnya dari berbagai literatur yang relevan dengan topik ini.
Penelitian ini bersifat deskriptif-komparatif dengan pendekatan hermeneutis.
Fatwa Resolusi Jihad dan Risalah an-Nur menggunakan pendekatan hermeneutis
Khaled Abou EI Fadl yang menekankan negoisasi antara tiga entitas meliputi teks
(text), pengarang (author), dan pembaca (reader).

Kesimpulan penelitian terhadap pemikiran politik kebangsaan K. H.
Hasyim Asy’ari dan Syekh Said Nursi. Pertama, pemikiran politik kebangsaan K.
H. Hasyim Asy’ari dan Syekh Said Nursi memiliki perbedaan yang signifikan.
Kedua, terdapat tiga variabel kunci dalam menganalisis menggunakan
hermeneutis. Di dalam teks dan otoritas dapat dilihat bagaimana kedua tokoh ini
memiliki otoritas dalam membicarakan topik ini. pada saat bersamaan, perbedaan
realitas sosial-politik keduanya, turut mempengaruhi terhadap perbedaan metode
dan penetapan hukum. Dalam kontruksi otoritarisme, dapat ditinjau penetapan
hukum tidak otoriter dengan terpenuhinya lima prasyarat yang diajukan
hermeneutika negosiatif. Keduanya memiliki perbedaan dalam memenuhi lima
prasyarat tersebut. Kemudian, kedua tokoh ini secara konsisten menggunakan
metode masing-masing dalam melakukan kajian topik ini. Fatwa Resolusi Jihad
selektif dalam memilah dalil, sedangkan Risalah an-Nur lebih banyak
mengeksplorasi berbagai dalil. Terakhir, dalam menyeimbangkan berbagai
kepentingan, K. H. Hasyim Asy’ari dan Syekh Said Nursi memadukan dua
kepentingan: menjaga agama dan menjunjung kebangsaan negara.

Kata Kunci: K. H. Hasyim Asy’ari, Syekh Said Nursi, ljtihad, Politik
Kebangsaan, Hermeneutika.



ABSTACT

The concept of a nation state that requires new ijtihad in Muslim-majority
countries has become the dominant political strategy. Ulama are considered
authoritative actors who play an active role in constructing national politics. In
different socio-political conditions, the national political thoughts of K. H.
Hasyim Asy’ari and Syekh Said Nursi are present through the Fatwa Resolusi
Jihad and Risalah An-Nur as actions to defend Indonesia's independence and
confront secularization in Turkey. The fundamental question in this thesis is how
the national political thought of K. H. Hasyim Asy’ari and Syekh Said Nursi and
how the hermeneutic analysis of the national political ijtihad of K. H. Hasyim
Asy’ari and Syekh Said Nursi.

This research is qualitative in nature, with data sourced from library
research. The data was obtained from K. H. Hasyim Asy’ari's Fatwa Resolusi
Jihad and Syekh Said Nursi's Risalah an-Nur as primary data, and other
supporting data from various literature relevant to this topic. This research is
descriptive-comparative in nature with a hermeneutic approach. The Jihad
resolution Fatwa and Risalah an-Nur use Khaled Abou El Fadl's hermeneutic
approach, which emphasizes negotiation between three entities, namely the text,
the author, and the reader.

The conclusions of the research on the national political thought of K. H.
Hasyim Asy’ari and Syekh Said Nursi are as follows. First, the national political
thought of K. H. Hasyim Asy’ari and Syekh Said Nursi has significant
differences. Second, there are three key variables in analyzing using hermeneutics.
Within the text and authority, it can be seen how these two figures have authority
in discussing this topic. At the same time, the differences in their socio-political
realities also influence the differences in their methods and legal rulings. In the
construction of authoritarianism, legal rulings that are not authoritarian can be
reviewed by fulfilling the five prerequisites proposed by negative hermeneutics.
Both have differences in fulfilling these five prerequisites. Furthermore, both
figures consistently use their respective methods in studying this topic. The Fatwa
Resolution on Jihad selectively chooses evidence, while the Risalah an-Nur
explores a wider range of evidence. Finally, in balancing various interests, K. H.
Hasyim Asy’ari and Syekh Said Nursi combine two interests: preserving religion
and upholding national identity.

Keywords: K. H. Hasyim Asy’ari, Syekh Said Nursi, ljtihad, National Politics,
Negotiative Hermeneutics.
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It’s not about what you want to achieve, it’s about who you to become.
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari suatu Bahasa ke dalam

tulisan Bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah

pengalihan tulisan Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penyusunan transliterasi Arab-

Latin yang dipakai dalam skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158/1987 dan 0543b/U tertanggal 22 Januari 1988. Secara garis besar

uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
1 Ha' u Ha (dzr;g\?:h;itik di
z Kha’ Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z ze (dengan titik di atas)
D) Ra’ R Er




D) Zai Z Zet

o Sin S Es

8= Syin Sy es dan ye
U= Sad S es (dengan titik di

bawah)
o= Dad D de (dengan titik di
bawah)
L Ta’ T te (dengan titik di bawah)
L za’ Z zet (dengan titik
dibawah)

g ‘Ain i Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

- Fa’ F Ef

A Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L ‘el

¢ Mim M ‘em

O Nun N ‘en

s Waw W W

° Ha’ H Ha

s Hamzah ¢ Apostrof

$ Ya’ Y Ye




B. Konsonan Rangkap karena Syaddah

HRA Ditulis muta addidah
S Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Biladimatikan ditulis h.
s Ditulis hikmah
ik Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Biladiikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

o i g

Ditulis

Karamah al-Auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

Sl ;lSJ Ditulis Zakah al-Fitri
D. Vokal Pendek

1. Fathah Ditulis A

2. Kasrah Ditulis |

3. i o Dammah Ditulis U

Xi




E. Vokal Panjang

0 Fathah + alif Ditulis a
(i Ditulis IStigsar
2 Fathah + ya’ mati Ditulis a
Uﬂ‘ Ditulis Unsa
Kasrah + ya’ mati Ditulis i
3 i
¢ Ditulis al- ‘Alwanr
Dammah + wawu mati Ditulis u
4 s Ditulis
f ‘Uliam
F. Vokal Rangkap
1 Fathah + ya’ mati Ditulis ai
e Ditulis Gairihim
) Fathah + wawu mati Ditulis au
' J# Ditulis Qaul

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata

dipisahkan dengan

apostrof
?uH Ditulis a’antum
el Ditulis widdat
NS Ditulis la’in syakartum
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Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti Qamariyyah

oAl Ditulis Al-Qur’an

sl Ditulis Al-Qiyas

"

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikuti, serta menghilangkan huruf I (el)nya.

sl Ditulis Ar-Risalah

A Ditulis An-Nisz’

Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

Ny Ditulis Ahl ar-Ra i

i Jal Ditulis Ahl as-Sunnah

Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan
sebagainya.

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di Latin-kan
oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah
dan sebagainya.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari
negara yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab,
Syukri Soleh dan sebagainya.

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma’rif dan sebagainya.
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KATA PENGANTAR
sl an 1) Al e
5LV G o atad) g 53kall g cpall g Loall jgal Ao i 4y g Opallald) G ditdaal)
a2y Ll Cpmanl dsua g4l o g Cpabea sall
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Secara historis ijtihad politik kebangsaan ulama klasik dipraktekkan
dengan memperluas wilayah kekuasaan.® Padahal, kehidupan dunia mengenai
konsep negara bangsa membutuhkan ijtihad baru dalam menyikapi batas-batas
teritorial kekuasaan di era modern.? Di sisi lain, narasi keislaman menjadi strategi
politik dominan di negara-negara yang mayoritas besar beragama Islam, sehingga
keterlibatan ulama berpengaruh penting dalam stabititas perkembangan sistem
politik kebangsaan.® Dalam negara yang mayoritas muslim, ulama dipandang
sebagai aktor yang memiliki otoritas dalam konteks keagaman dan kenegaraan.*
Ulama juga dipandang sebagai sosok yang berperan aktif dalam mengkontruksi
politik kebangsaan.” Karena konsep negara bangsa belum dikenal pada awal
keislaman, tidak disebutkan secara eksplisit di dalam Al-Qur’an dan Hadis serta
teks-teks keagamaan primer lainnya,® sehingga membutuhkan wacana ijtihad baru

yang berkaitan dengan politik kebangsaan.

! Noorhaidi Hasan, Islam Politik Di Dunia Kontemporer Konsep, Genealogi, Dan Teori,
cet. ke-1 (Yogyakarta: SUKA-Press ), HIm. 20.

2 Ibid., him. 15.

¥ Komaruddin Hidayat dan Yudhie Haryono, Manuaver Politik Ulama: Tafsir
Kepemimpinan Era Reformasi dan Dialektika Ulama-Negara, cet. ke- 1 (Yogyakarta: Jalasutra, ttp
), HIm. 12.

* Hsubky, Dilema Ulama Dalam Perubahan Zaman, cet. ke-1 (Jakarta: Gema Insani Press,
1995), him. 82-83.

* 1bid., him. 71.

® Hijrian Angga Prihantoro dkk., “Islamic Law And The Politics Of Nation-State: Debating
Citizenship Figh Through The Al-Maskut ‘ Anhu Discourse”, AHKAM Jurnal IImu Syariah, vol.
23:2 (Desember 2023), him. 307.



Indonesia dan Turki, sebagai negara dengan mayoritas penduduknya
beragama Islam (presentase muslim di Indonesia sekitar 87,2%,* muslim di Turki
sekitar 99, 8%)? menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam budaya, sistem
pemerintahan, dan penerapan nilai-nilai Islam. Penelitian ini membahas relevansi
ulama dan isu kebangsaan di kedua negara, dengan fokus pada K. H. Hasyim
Asy’ari di Indonesia dan Syekh Said Nursi di negara Turki. K. H. Hasyim Asy’ari,
seorang ulama sekaligus pendiri Nahdhatul Ulama memberikan kontribusi penting
dalam kemerdekaan Indonesia,® melalui Fatwa Resolusi Jihad yang menyatukan
umat Islam.* ljtihad politiknya mencerminkan sinergi antara nilai keislaman dan
nasionalisme.” Sebaliknya, Syekh Said Nursi yang muncul setelah runtuhnya
kekaisaran ottoman, mengadopsi pendekatan non-kekerasan dalam menghadapi
tantangan sosial-politik di Turki.® la menekankan reformasi spiritual dan
intelektual melalui karya tafsir dan pendidikan, yang berhasil membangkitkan
kesadaran keimanan masyarakat Turki di tengah tekanan sistemik.” Penelitian ini

menunjukkan bahwa ijtihad politik kebangsaan ulama dapat beradaptasi dalam

'!Badan Pusat Statistik Kota Samarinda, ”Agama Di Indonesia, 20247,
https://samarindakot.bps.go.id/id/statistics-table/1/Mzl0lzE=/agama-di-indonesia-2024.html, akses
1 Juni 2025.

? Central Intelligence Agency, “The World factbook: Turkey”, https://www.cia.gov/the-
world-factbook/countries/turkey/, akses 15 juli 2025.

¥ Yanto Bashri dan Retno Suffatni (ed.), SEJARAH TOKOH BANGSA, cet. ke- 4
(Yogyakarta: Pustaka Tokoh Bangsa, 2012), HIm. 357.

*Ibid., him. 364.

> Afifuddin Muhajir dkk., Jjitihad Hadratus Syekh KH. M. K. H. Hasyim Asy’ari Tentang
NKRI dan Khilafah, cet. ke- 1 (Jawa Timur: Pustaka Tebuireng dan Pusat Kajian Pemikiran K. H.
Hasyim Asy’ari Tebuireng, 2018), Him. 12.

® Said Syekh Nursi, Menikmati Takdir Langit, alih bahasa Fauzy Bahreisy dan Joko
Prayitno, cet. ke- 1 (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003), him. IX.

" Bediuzzaman Said Syekh Nursi, AL-MATSNAWI AN-NURI Menyibak Misteri Keesaan
llahi, alih bahasa Fauzi Bahreisy, (Jakarta: ANATOLIA, t.t.), him. X.
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kondisi sosio-politik yang berbeda, namun tetap berpegang pada prinsip-prinsip
Islam.

Para sarjana telah mengkaji politik pemikiran K. H. Hasyim Asy’ari dan
Syekh Said Nursi dari berbagai sudut pandang. Martin Van Bruinessen menyoroti
K. H. Hasyim Asy’ari sebagai tokoh sentral dalam Nahdhatul Ulama (NU) yang
memiliki pengaruh signifikan dalam konteks sosial-politik di Indonesia.® Robert
W. Herfer menunjukkan pemikiran K. H. Hasyim Asy’ari berkontribusi pada
proses demokratitasi dan pembangunan masyarakat yang lebih baik di Indonesia.’
Greg Fearly mengkaji bagaimana hubungan NU dengan negara serta interaksi
tradisionalisme Islam yang dibawa K. H. Hasyim dengan dinamika sosial di
Indonesia.’® Sementara itu, Colin Turner memberikan wawasan tentang pemikiran
Syekh Said Nursi dan kontribusinya terhadap tafsir Al-Qur’an, menekankan
pentingnya keseimbangan antara rasionalitas dan spiritualitas dalam ajarannya,
serta relevansinya dalam menghadapi tantangan umat di era modern.** Ibrahim M.
Abu Rabi menggambarkan biografi Syekh Nursi dan menekankan pentingnya
keseimbangan tersebut untuk memahami agama Islam dalam menghadapi
tantangan sosial-politik di Turki.*> M. Hakan Yavuz meneliti bagaimana gerakan

Syekh  Nursi  mampu beradaptasi dengan modernitas dengan tetap

8 Martin Van Bruinessen, NU; Tradisi, Relasi-Relasi Kuasa, alih bahasa Farid Wajidi, cet.
ke- 5 (Yogyakarta: LKiS, 2008).

% Robert W. Hafner, Civil Islam: Muslims And Democratization In Indonesia, (ttp:
Princeton University Press, 2011).

19 Greg Fearly, Tradisionalisme Radikal Persinggungan Nadhatul Ulama-Negara, cet. ke-
3 (Yogyakarta: PT. LkiS Ygyakarta, 2010).

1 Colin Turner, The Al-Qur’an Revealed: A Critical Analysis Of Said Syekh Nursi’s
Epistles Of Light, cet. ke-1 (Berlin: Gerlach Press, 2013).

12 Ibrahim M. Abu Rabi, Islam At The Crossroad: On The Life And Thought Of Said Syekh
Nursi, cet. ke- 1 (New York: State University Of New York, 2003).



mempertahankan identitas dan nilai-nilai Islam.”* Fokus kajian penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa pemikiran politik kebangsaan K. H. Hasyim
Asy’ari dan Syekh Said Nursi merupakan dampak yang signifikan dalam konteks
sosial-politik di masing-masing negara, serta menunjukkan relevansi ajaran kedua
tokoh dalam menghadapi tantangan kebangsaan.

Diskursus sarjana terdahulu sebagian besar membahas pemikiran politik
kebangsaan K. H. Hasyim Asy’ari dan Syekh Said Nursi dari aspek sosio-teologis.
Penelitian sebelumnya belum memotret secara mendalam pemikiran politik
kebangsaan kedua tokoh. Keterbatasan ruang diskusi dan isu politik kebangsaan
yang selalu berkembang, memberikan celah pembaharuan dalam penelitian ini
untuk mengkaji secara kritis mengenai kontruksi ijtihad politik kebangsaan kedua
tokoh dalam menghadapi tantangan kebangsaan di era modern. Aspek tersebut,
membutuhkan penjelasan karena modernitas akan selalu berkembang termasuk
dalam konteks bernegara, sehingga umat Islam dapat memiliki prinsip bernegara
yang selaras dengan prinsip Islam.** Penulis menggunakan hermeneutika hukum
Islam Khaled M. Abou EI Fadl untuk menjelaskan hubungan variabel ulama dan

ijtihad politik kebangsaan kedua tokoh tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini:

3 M. Hakan Yavuz, Muslim Yang Modern: Nurcular, Naksiler, Mili Gorus, Dan Partai
Keadilan Dan Pembangunan (AK Parti), cet. ke- 1 (Istanbul: lietisim Yayinlari, 2010).

!4 Bani Syarif M., “Islam Dan Modernitas: Pandangan Muslim Terhadap Perkembangan
Sosial, Politik, Dan Sains”, Jurnal llmu Agidah Dan Studi Keagamaan, vol. 5:2 (2017), him. 336.



1. Bagaimana pemikiran politik kebangsaan K. H. Hasyim Asy’ari dan

Syekh Said Nursi?

2. Bagaimana analisis hermeneutis terhadap ijtihad politik kebangsaan K.

H. Hasyim Asy’ari dan Syekh Said Nursi?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan ini selaras dengan rumusan masalah yang diusung, yaitu:

1. Tujuan penelitian

a.

Menganalisis pemikiran politik kebangsaan K. H. Hasyim Asy’ari
dan Syekh Said Nursi.
Menganalisis ijtihad politik kebangsaan K. H. Hasyim Asy’ari dan

Syekh Said Nursi menggunakan pendekatan hermeneutika.

2. Kegunaan penelitian

a.

Kegunaan teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan teoritis
mengenai pemikiran dan metode ijtihad politik kebangsaan K. H.
Hasyim Asy’ari dan Syekh Said Nursi menggunakan pendekatan
hermeneutis negosiatif.

Kegunaan praktis

Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih literatur
pengetahun dalam diskursus ijtihad politik kebangsaan ulama untuk
penelitian selanjutnya. Penelitian ini diharapkan menambah

wawasan mendalam mengenai kontribusi besar ulama menghadapi



perubahan dan perkembangan sistem kenegaraan, Kkhususnya

kontribusi pemikiran K. H. Hasyim Asy’ari dan Syekh Said Nursi.

D. Telaah Pustaka

Penelitian terdahulu telah membahas mengenai pemikiran politik K. H.
Hasyim Asy’ari dan Syekh Said Nursi dari berbagai sudut pandang. Pertama dari
sudut pandang teologi-politik yang dilakukan oleh Ricko,™ serta Fadli dan Ajat,®
shodik, dkk.,'” dan Umarulfarug.'® Berdasarkan sudut pandang teologi-sosial yang
dilakukan oleh Yuliah,* Inggar,?® Syauqi,®* Ilyas,?* Fakturamen dan Arif?® M.
Faiz,”* Faiz dan Rosianti,® dan Khamami .*® Kemudian berdasarkan sudut

pandang Fikih Islam yang dilakukan oleh Holil.?’

!> Pebriyansah Ricko, “Teologi Kebangsaan Perspetkif KH K. H. Hasyim Asy’ari,” skripsi
UIN Raden Intang Lampung (Desember 2024), him. 1.

' Muhammad R. Fadli dan Ajat Sudrajat, “Kelslaman dan kebangsaan: telaah pemikiran
K.H. K. H. Hasyim Asy’ari,” Khazanah: Jurnal Studi Islam dan Humaniora, Vol. 18:1, (Juni
2020), him. 1.

7 Ahmad F. Shodik dkk., “Pemikiran Politik Kebangsaan Said Syekh Nursi Di Tengah
Transisi Turki Menuju Republik,” Al'Adalah, Vol. 23:1, (April 2020), him. 45.

18 Umarulfaruq Abubakar, “Studi Komparatif Pemikiran Siyasah Syar’iyyah Badiuzzaman
Said Syekh Nursi Dengan Pemikiran Politik Presidan Soekarno,” Disertasi Doktor Universitas
Islam Indonesia, (Agustus 2021), him. 1.

19 Siti yuliah, “Resolusi Jihad Kiai Haji K. H. Hasyim Asy’ari (Fatwa Jihad Kiai Haji K. H.
Hasyim Asy’ari dan Implikasinya dalam Perang 10 November 1945 di Surabaya),” Disertasi
Doktor IAIN Syekh Nurjati Cirebon, (September 2012), him. 1.

% Inggar Saputra, “Resolusi Jihad: nasionalisme kaum santri menuju Indonesia merdeka,”
Jurnal Islam Nusantara, Vol. 3:1, (Januari-Juni 2019), him. 206.

2! Muhammad L. Syauqi, “Pengaruh Modernisasi Di Turki Atas Penafsiran Bediuzzaman
Said Syekh Nursi,” Skripsi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, (Maret 2010),
him. i.

22 Ilyas F. Ramadlani, “Perjuangan Badiuzzaman Said Syekh Nursi dalam Membendung
Arus Sekularisasi di Turki,” Nalar: Jurnal Peradaban dan Pemikiran Islam, Vol. 3:1, (Juni 2019),
him. 43.

%% Fakturmen dan Muhammad Z. Arif, “Pengaruh K.H. K. H. Hasyim Asy’ari dalam
Membangun Serta Menjaga Nusantara dan Kemaslahatan Islam Dunia” Jurnal Indo-Islamika, Vol.
10:1, (2020), him. 1.

?* Muhammad Faiz, “Risalah Nur dan gerakan tarekat di Turki: Peran Said Syekh Nursi
pada awal pemerintahan republic,” Al-A'raf: Jurnal Pemikiran Islam dan Filsafat, VVol. 14:1, (Juni
2017), him. 24.



Penulis meneliti menggunakan sudut pandang hukum Islam kontemporer
yaitu menggunakan perspektif hermeneutika hukum Islam Khaled M. Abou El
Fadl. Para peneliti telah menelaah perspektif hermeneutika yang digagas oleh
Khaled M. Abou El Fadl untuk menelaah gender,”® Demokrasi dan HAM,*
otoritarianisme,®® figh otoritatif.> Penelitian terkait dengan ijtihad politik
kebangsaan dalam perspektif hermeneutika hukum Islam Khaled Abou EI Fadl
belum terkeksplorasi.

Penelitian sebelumnya cenderung menggunakan teori hukum Islam
tekstual sedangkan penulis menyajikan dan menganalisis pemikiran politik
kebangsaan K. H. Hasyim Asy’ari dan Syekh Said Nursi dengan menggunakan
teori hukum Islam kontekstual. Penulis menggunakan teori hermeneutika hukum
Islam Khaled M. Abuo EI Fadl sebagai teori untuk menimbang ijtihad ushul figh

dan politik kebangsaan kedua tokoh tersebut.

% Muhammad faiz dan Rosianti Rahmawati, “Gerakan Pembaharuan Risalah Nur di Turki
Tahun 1908-1960M,” Advances in Humanities and Contemporary Studies, Vol. 4:2, (Desember
2023), him. 22.

% Akhmad R. Khamami, Kontribusi gerakan nurcu..., him. 12-13.

?" Holil, “Istinbath Hukum K. H. Hasyim Asy’ari dalam Kitab At-Tanbihat Al-Wajibat,”
Jurnal Fikih dan Pemikiran Islam, Vol. 1:1, (Desember 2024), him. 1.

8 Amak Fadholi, “Hermeneutika Hukum Islam Khaled M. Abou El Fadl”, skripsi UIN
Sunan Kalijaga, (2007), HIm. 3.

% Muslihin, “Demokrasi Dan Hak Asasi Manusia(HAM) Dalam Prespektif Hermeneutika
Hukum Islam(Telaah Pemikiran Khaled Abou El Fadl”, Al-Manahij: Jurnal Kajian Hukum Islam,
Vol. 6:1 (2012).

% Muzayyin, “Hermeneutika Hukum Islam Khaled Abou El Fadl: Sebuah Tawaran
Dalam Membendung Otoritatianisme Fatwa MUI”, Jurnal Potret Pemikiran, Vol. 20:1 (2016).

1 Ahmad Zayyani, “Teori Hermeneutika Hukum Khaled M. Abou El-Fadl Membongkar
Figh Otoriter Membangun figh Otoritatif ”, Al-Mazaahib, Vol. 1:1 (2012), HIm. 1.; Zaki Mubarok,
“Pemikiran Khaled Abou El Fadl Tentang Hermeneutika Atas Wewenang dalam Hukum Islam”,
Adzkiya Jurnal Hukum Dan Ekonomi Syariah, Vol. 5:2 (2017).



E. Kerangka Teoritik

Penelitian ini menggunakan teori hermeneutika hukum Islam yang digagas
olen tokoh kontemporer Khaled M. Abou El-Fadl. Khaled memperhatikan
hermeneutika hukum Islam pada tiga unsur yaitu author, text, dan reader.*
Khaled menghubungkan antara bagaimana maksud author, bagaimana reader
dalam memahami text, serta bagaimana author menginterpretasikan makna text.
Tujuan dari hermeneutika hukum Islam Khaled M. Abou El-Fadl adalah untuk
mencari negoisasi antara author, text, dan reader.*

Pada penelitian ini, penulis memposisikan Fatwa Resolusi Jihad dan
Risalah an-Nur yang memuat regulasi hukum sebagai text, K. H. Hasyim Asy’ari
dan Syekh Said Nursi sebagai author, masyarakat dan penjajah di Indonesia
sebagai reader, masyarakat dan pemerintah di Turki sebagai reader dalam
merespon dan memahami text tersebut. Berikut bentuk formulasi kerangka teoritik

yang diaplikasikan dalam penelitian ini:

32 Khaled Abou EI Fadl, Speaking In God’s Name Islamic Law, Authority, And Women,
Cet. Ke-1, (London: Oneworld Publication, 2014).

% Muzayyin, “Hermeneutika Hukum Islam Khaleed Abou El Fadl: Sebuah Tawaran Dalam
Membendung Otoritarianisme Fatwa MUI”, Potret Pemikiran IAIN Manado, (Vol. 20:1), him. 1.



Text
Q. S. Al-Bagarah[1]= 195
&

Q. S. Al-Hujurat [49]= 13
Q. S. Al-Fath[48]=26

Q. S. Az-Zumar [39]=53
Q. S. Asy-Syw’ara[26]=38
Q. S. Al-Imran[3]=59

Q. S. Al-Ahzab[33]=72

Hermeneutika

Negosiatif
Author Reader

Menyatukan jihad masyarakat dan
perlawanan penjajah &
Menyadarkan identitas Islam dan
kontra pemerintah sekuler Kemalis

Jihad melawan penjajah &
memperjuangkan keimanan di
masa sekuler

A
v

Penulis meneliti pemikiran politik kebangsaan K. H. Hasyim Asy’ari dan
Syekh Said Nursi untuk menemukan negoisasi. Pada tahap ini, penulis menelaah
bagaimana maksud K. H. Hasyim Asy’ari sebagai author dalam menulis text yang
berisi kewajiban berjihad memperjuangkan kemerdekaan negara dari penjajah dan
Syekh Said Nursi dalam menginterpretasikan ayat-ayat Alqur’an sebagai text
untuk menjawab tantangan kebangsaan dan sekularisasi. Pada aspek ini, penulis
memperlihatkan latar belakang author. K. H. Hasyim Asy’ari dilatarbelakangi
penjajahan di masa pra kemerdekaan Indonesia sehingga terhempasnya hak

kadaulatan seluruh masyarakat Indonesia, sedangkan Syekh Said Nursi
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dilatarbelakangi sekularisasi pemerintah Kemalis yang mengendorkan keimanan
dan intelektual umat muslim di Turki.

Penulis menganalisis text Fatwa Resolusi Jihad dan Risalah an-Nur untuk
menelaah dari sudut pandang text itu sendiri. Text pada hakikatnya berkemampuan
untuk interpretasi maknanya sendiri, diinterpretasikan oleh pengarangnya dan
dapat menempati sesuai perubahan tempat dan perubahan era.®* Dalam hal ini
penulis memperlihatkan hubungan author dan text dalam menginterpretasi makna
text sesuai kebutuhan makna. Penulis menganalisis dinamika penerimaan dan
korelasi reader terhadap text yang ditulis oleh author. Pada aspek ini penulis
menghadirkan kondisi sosial politik reader dengan menjalankan regulasi author
sebab unsur kepercayaan reader kepada author.

Pada analisis hermeneutis, relasi antara text dan otoritas terjadi. K. H.
Hasyim Asy’ari dan Syekh Said Nursi membuat text bersama dalam wilayah
otoritas keilmuan. Pada tahap penelaahan kedua author memenuhi persyaratan
sebagai author seperti kejujuran, pengendalian diri, kesungguhan,
kemenyeluruhan, dan rasionalitas secara aplikatif terlihat dalam gerakan politik
kebangsaan keduanya. Kendati demikian, K. H. Hasyim Asy’ari dan Syekh Said
Nursi terlepas dari pembuatan hukum Islam secara otoritarisme, sebaliknya text
yang dibuat memberikan ruang statis dengan memperhatikan kondisi sosial-politik
keduanya sehingga menimbulkan cara pandang ijtihad yang berbeda sehingga

dapat diterima oleh masyarakat.

% Khaled Abou EI Fadl, Atas Nama Tuhan Dari Fikih Otoriter Ke Fikih Otoritatif, Alih
Bahasa R. Cecep Lukman Yasin, Cet. ke- 1 (Jakarta: PT Serambi lImu Semesta, 2004).
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F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini  menggunakan jenis penelitian kualitatif yakni
bagaimana peneliti memahami dan menafsirkan melalui suatu kejadian,
interaksi, ataupun perilaku subjek sesuai prespektif penelitiannya.®* Penulis
mengaplikasikan penelitian kualitatif sebagai sarana mengkaji ijtihad politik
K. H. Hasyim Asy’ari dan Syekh Said Nursi dalam konteks kebangsaan.
Terdapat dua aspek yang menjadi fokus kajian yaitu relevansi ulama dan
ijtihad politik kebangsaan K. H. Hasyim Asy’ari dan Syekh Said Nursi.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan studi pustaka yang merupakan
serangkaian penelitian dengan mengumpulkan data K. H. Hasyim Asy’ari dan
Syekh Said Nursi, mengolah dan menganalisis data-data kepustakaan.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-komparatif. Penulis mendeskripsikan
pemikiran politik kebangsaan K. H. Hasyim Asy’ari dan Syekh Said Nursi,
kemudian menganalisis ijtihad politik K. H. Hasyim Asy’ari dan Syekh Said
Nursi dalam prespektif hermeneutika hukum Islam Khaled M. Abou EI Fadl.
Data K. H. Hasyim Asy’ari dan Syekh Said Nursi yang telah dianalisis
kemudian dikomparasikan supaya penulis dapat membandingkan pemikiran
politik kebangsaan K. H. Hasyim Asy’ari dan Syekh Said Nursi, baik dari sisi

persamaan maupun perbedaannya.

% Feny Rita F dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. ke- 1 (Surabaya: PT. Pustaka
Pelajar, Maret, 2022), him. 3.

% Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakan, cet. ke- 3 (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor,
2014), him. 3.
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3. Pendekatan Penelitian

Penulis menggunakan pendekatan hermeutis untuk
menginterpretasikan teks dalam hal ini Fatwa Resolusi Jihad K. H. Hasyim
Asy’ari dan Risalah An-Nur Syekh Said Nursi yang memuat pemikiran
politik kebangsaan dari sisi text, author, dan reader secara setara. Penelitian
ini menggunakan pendekatan hermeneutika yang menitikberatkan pada
interpretasi teks sesuai konteks yang terjadi di Indonesia dan Turki.
Berdasarkan hal tersebut, penulis juga menggunakan pendekatan sosio-legal
yakni dengan menelaah bagaimana pengaruh text yang terjadi di kedua negara
baik dari sisi sosial dan politik terhadap ijtihad politik kebangsaan kedua
tokoh.
4. Sumber Data

Adapun sumber penelitian ini berupa sumber primer, sekunder, dan
tersier. Sumber primer yang menjadi landasan dalam penelitian ini berupa
karya masterpiece politik kedua ulama. K. H. Hasyim Asy’ari berupa Fatwa
Resolusi Jihad yang menjadi buah tinggalan sejarah pemikiran dan

perjuangan politik K. H. Hasyim Asy’ari®’

, sedangkan Syekh Said Nursi
berupa karya tafsir masterpiecenya yang mampu memperkuat keadaan Islam
di Turki yakni berjudul Risalah An-Nur.*® Kemudian sumber sekunder dalam

penelitian ini berupa buku-buku, jurnal, artikel pendukung yang memperkuat

% Muhammad R. Fadhli dan Bobi Hidayat, “K. H. Hasyim Asy’ari Dan Resolusi Jihad

Dalam Usaha Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia Tahun 1945,” SwarnaDwipa, Vol. 2:1,
(2018), him. 67-68.

% Akhmad R. Khamami, “Kontribusi gerakan nurcu dalam kebangkitan Islam di Turki,”
Islamica: Jurnal Studi Kelslaman, Vol. 10:1, (September 2015), him. 12-13.
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data dalam penelitian ini. Sumber tersier dalam penelitian ini berupa kamus
untuk membantu menterjemahkan literatur berbahasa asing.
5. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini mendapatkan Fatwa Resolusi Jihad K. H. Hasyim
Asy’ari melalui file manuskrip yang cara mendapatkannya melalui website
NU Online dan Tebuireng Online. Penelitian ini mendapatkan data Risalah
An-Nur melalui Ebook Risalah An-Nur berbahasa Arab dan peminjaman
buku di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga. Penulis mengumpulkan data
politik kebangsaan K. H. Hasyim terfokus pada Fatwa Resolusi Jihad yang
diterbitkan oleh website NU Online*® dan Tebuireng Online*® berupa foto
manuskrip Fatwa Resolusi Jihad dan penulisan ulang Fatwa Resolusi Jihad.
Adapun peneliti mengumpulkan data politik kebangsaan Syekh Nursi dalam
buku Kulliyat Rasail An-Nur dalam berbahasa Arab, Inggris, dan Indonesia.

Pada Risalah An-Nur terjemahan berbahasa Arab dipublikasi oleh
Sozler Publications dan diterjemahkan oleh lhsan Kasim Salihi. Adapun
tahun penerbitan yang menjadi sumber penelitian memiliki perbedaan antara
lain tahun 2011, 2012, dan 2014. Pada Risalah An-Nur berbahasa Inggris
dipublikasi oleh Sozler Publications dan diterjemahkan oleh Siikran Vahide.
Adapun tahun penerbit yang menjadi sumber penelitian yaitu diterbitkan pada
tahun 2013. Pada Risalah an-Nur berbahasa Indonesia yang dipublikasi oleh

Risalah Nur Press dan diterjemahkan oleh Fauzi Faishal Bahreisy dan Joko

% Puji Utomo, “NU Online: Inilah Isi Resolusi Jihad,”
https://www.nu.or.id/amp/warta/inilah-isi-Resolusi-Jihad-XRdOC, akses 25 Juli 2025.

40 Sutan, “Tebuireng Online: Isi Teks Resolusi Jihad,” https://tebuireng.online/teks-
Resolusi-Jihad/, akses 26 Juli 2025.



https://www.nu.or.id/amp/warta/inilah-isi-resolusi-jihad-XRd0C
https://tebuireng.online/teks-resolusi-jihad/
https://tebuireng.online/teks-resolusi-jihad/

14

Prayitno. Adapun perbedaan tahun penerbit yang menjadi sumber penelitian
yaitu pada tahun 2018 dan 2020.

Pada jilid pertama Al-Kalimat terjemahan Indonesia cetakan pertama
pemikiran politik Syekh Nursi terdapat di risalah tiga belas, lima belas, enam
belas, dua puluh dua,dan dua puluh enam. Pada jilid kedua Al-Maktubat
terjemahan Indonesia cetakan kedua terdapat di risalah dua belas, tujuh belas,
dan dua puluh tiga. Pada jilid ketiga Al-Lamaat cetakan kedua terdapat di
risalah empat dan enam belas. Pada jilid keempat As-Syu ‘aat terjemahan Arab
cetakan keenam terdapat di risalah tiga belas, dan empat belas. Pada jilid
keenam Al-Matsnawi An-Nuri terjemahan Arab cetakan keenam terdapat di
risalah Dzailu Al-Hibab dan Nadzratu Min Bahri At-Tauhid. Pada jilid
ketujuh Al-Malahig terjemahan Arab cetakan ketujuh terdapat di risalah
Kostumanu. Pada jilid kedelapan Saigal Islam terjemahan Arab cetakan
keenam terdapat di risalah As-saniyat, dan Al-Munazat. Penelitian ini
memfokuskan pengambilan data mengenai pemikiran politik kebangsaan
kedua tokoh.

6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan penulis dilakukan dalam beberapa
bagian tahap. Pada tahap pertama, penulis mengumpulkan data dari berbagai
literatur kepustakaan baik dari buku Risalah An-Nur dan teks Fatwa Resolusi
Jihad, berbagai jurnal, artikel, skripsi, dan tesis yang memiliki keterkaitan
dengan pemikiran politik K. H. Hasyim Asy’ari dan Syekh Said Nursi. Pada

tahap kedua, penulis mereduksi data yang telah terkumpul untuk memilah dan
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mengelompokkan data dari berbagai literatur yang memiliki fokus terhadap
pemikiran politik kebangsaan K. H. Hasyim Asy’ari dan Syekh Said Nursi.
Pada tahap ketiga, penulis menyajikan data menggunakan teori hermeneutika
hukum Islam dalam menganalisis pemikiran politik kebangsaan K. H. Hasyim
Asy’ari dan Syekh Said Nursi dari sudut pandang text, author, dan reader.
Pada tahap keempat, penulis menarik kesimpulan sesuai tujuan penelitian dan

temuan penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari lima bab pembahasan. Adapun sistematika
pembahasan penelitian sebagai berikut. Bab pertama merupakan pendahuluan
memuat latar belakang berisi pentingnya peran ulama dalam konteks kebangsaan,
serta relevansi pemikiran K. H. Hasyim Asy’ari dan Syekh Said Nursi dalam
konteks kebangsaan. Rumusan masalah yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang
akan dijawab dalam penelitian. Tujuan dan kegunaan penelitian menjelaskan
tujuan dari penelitian ini dan manfaat teoritis, praktis dari penelitian ini. Telaah
pustaka menjabarkan berbagai penelitian-penelitian sebelumnya yang serupa
pembahasannya dengan penelitian ini untuk mengerti sejauh mana para peneliti
sebelumnya melakukan penelitian terhadap kedua tokoh. Kerangka teori
menjelaskan teori serta rangkaian sistematika membahasan dalam membatasi dan
memfokuskan topik kajian yang akan diteliti dalam penelitian ini. Metode

penelitian menjelaskan pendekatan dan metode yang digunakan dalam menggali
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penelitian. Sistematika pembahasan menjelaskan penataan alur penulisan
penelitian.

Bab kedua merupakan ijtihad politik kebangsaan dan hermeneutika hukum
Islam yang akan dibagi menjadi dua sub bab pembahasan. Sub bab pertama
membahas ulama dan ijtihad politik kebangsaan yang dibagi menjadi dua sub bab
yaitu definisi ulama dan landasan ijtihad politik kebangsaan, perbandingan ijtihad
politik kebangsaan di era klasik dan era kontemporer. Sub bab kedua membahas
hermeneutika hukum Islam yang dibagi menjadi dua sub bab yaitu paradigma
berfikir Khaled M. Abou EI Fadl, hermenetika hukum Islam Khaled M. Abou El
Fadl.

Bab ketiga merupakan biografi sosial politik dan pemikiran politik K. H.
Hasyim Asy’ari dan Syekh Said Nursi yang dibagi menjadi dua sub bab
pembahasan. Sub bab pertama membahas biografi dan kondisi sosial politik K. H.
Hasyim Asy’ari dan Said. Sub bab kedua membahas pemikiran politik kebangsaan
K. H. Hasyim Asy’ari dan Syekh Said Nursi.

Bab keempat merupakan ijtihad politik kebangsaan K. H. Hasyim Asy’ari
dan Syekh Said Nursi analisis hermeneutika hukum Islam yang dibagi menjadi
tiga sub bab. Sub bab pertama Fatwa Resolusi Jihad dan kulliyat Rasail An-Nur
sebagai text. Sub bab kedua K. H. Hasyim Asy’ari dan Syekh Said Nursi sebagali
author. Sub bab ketiga masyarakat Indonesia dan Turki sebagai reader.

Bab kelima merupakan penutup berisi kesimpulan hasil komparasi

pemikiran politik pemikiran K. H. Hasyim Asy’ari dan Syekh Said Nursi serta
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saran untuk penelitian selanjutnya. Di akhir terdapat daftar pustaka yang berisi

berbagai sumber referensi penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian mulai bab pertama hingga keempat kesimpulan
penelitian ini sebagai berikut:

Pertama, K. H. Hasyim Asy’ari dan Syekh Said Nursi dalam politik
kebangsaanya mementingkan kadaulatan bangsa di atas kepentingan individu.
Keduanya bersepakat bahwa persatuan umat Islam sangat penting demi
keberlangsungannya agama Islam dalam sebuah negara. Kendati kedua pemikir
berada di titik yang sama, namun melalui jalan relatif berbeda. K. H. Hasyim
Asy’ari banyak memberikan perhatian politik kebangsaannya secara praktis
dengan perjuangan fisik-politik. Syekh Said Nursi lebih memberikan perhatian
politik kebangsaan melalui pendekatan kulltural-spiritual dengan membangun
kesadaran kebangsaan melalui pendidikan iman.

Adapun ijtihad politik kebangsaan K. H. Hasyim Asy’ari dan Syekh Said
Nursi menunjukkan perbedaan dalam pengambilan sumber hukum. Seruan jihad
yang terkandung di dalam Fatwa Resolusi Jihad K. H. Hasyim Asy’ari
menginterpretsasi ayat-ayat Al-Qur’an mengenai kewajiban jihad memerangi
musuh dan kewajiban membela negara. Adapun Syekh Said Nursi
menginterpretasi makna ayat-ayat Al-Qur’an tentang prinsip-prinsip berbangsa
dan bernegara yang sesuai syariat melalui penafsiran maknawinya. Corak

penafsirannya yang tidak sistematis, melainkan berdasarkan tema-tema pemba-
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hasan dengan menggunakan pendekatan kontekstual sosial-politik di negaranya.

Perbedaan-perbedaan pengambilan text yang dijadikan sebagai hujjah
tidak terlepas dari perbedaan reader di kedua negara dan kondisi sosial-politik K.
H. Hasyim Asy’ari dan Syekh Said Nursi berada. K. H. Hasyim Asy’ari yang
notabene ulama tradisional sekaligus pendiri organisasi massa Islam (Ormas)
terbesar di Indonesia yaitu NU erat kaitannya dengan reader Indonesia. Dimana
kondisi negara Indonesia pra-kemerdekaan menghadapi para penjajahan yang
ingin merebut kembali kemerdekaan Indonesia. Kondisi sosial-politik tersebut
berbeda berbanding terbalik dengan Turki, di mana Syekh Said Nursi yang
notabene cendikiawan muslim dan mutakallim (ahli kalam) berada di tengah
situasi genting sekularisasi dan westernisasi Kemalis besar-besaran yang
mengakibatkan pemisahan urusan agama dan pemerintahan. Kegiatan-kegiatan
kegamaan secara totalitas diberhentikan mengakibatkan terancamnya identitas
Islam di Turki. Titik perbedaan tersebut menjadi pengaruh kepada cara dan
langkah bagaimana kedua pemikir ini melangsungkan aksi politik kebangsaannya.
Pengambilan text kedua pemikir yang berbeda namun pemikiran politik
kebangsaan keduanya berada dalam satu nafas yang sama vyaitu jihad demi
keberlangsungan agama Islam.

Kedua, pemikiran politik kebangsaan K. H. Hasyim Asy’ari dan Said
Nursi menunjukkan konsep pemikiran yang serupa. Namun tetap berada dalam
ruang batas perbedaan sebab dinamika sosial-politik yang melatarbelakanginya.
Bentuk perjuangan politik kedua pemikir juga memiliki kesamaan walaupun

melalui pengambilan text yang berbeda. Relasi antara text dan otoritas terjadi.
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Baik K. H. Hasyim Asy’ari dan Syekh Said Nursi berbicara di wilayah otoritas
keilmuan keduanya. Kendati memiliki corak yang berbeda dalam melakukan
politik kebangsaanya, namun dapat dipertemukan dalam sebuah kesimpulan.
Mereka menjadikan pelaksanaan Fatwa Resolusi Jihad dan Risalah An-Nur
sebagai upaya mempertahankan agama Islam dan masyarakat negara bangsa dari
pihak lain yang ingin memecah belah agama Islam dan negara mereka. Pada
bagian tersebut, relasi antara text dan otoritas serta bagaimana text dibentuk
berkaitan erat dengan kondisi sosial-politik reader. Sementara itu, dalam
diskursus otoriter, kedua author telah terlebih dahulu menempatkan hukum Islam
sebagai sebuah kajian yang dinamis. Terbukti dengan keberlanjutan ekspresi
pemikiran politik keduanya, walaupun menunjukkan ekspresi yang lebih terlihat
dari pemikiran politik Syekh Said Nursi. Melalui langkah tersebut, baik K.H.
Hasyim Asy’ari dan Syekh Said Nursi terlepas dari pembentukan hukum Islam
secara statis. Negoisasi antara text dan reader terjadi, bagaimana respon dan
interaksi reader kedua negara memahami text yang telah dibuat oleh author
dengan berbagai dinamika yang terjadi di kedua negara. Keberlanjutan buah
pemikiran kedua author di masing-masing negara memperlihatkan bahwa hukum
Islam yang author bentuk dapat diterima kedua reader dan memberikan ruang
gerak berkembang. K. H. Hasyim Asy’ari dan Syekh Said Nursi juga memenuhi
lima prasyarat author agar tidak terjebak dalam otoritarianisme.

K. H. Hasyim Asy’ari dalam pemilihan dalil relatif memberikan text secara
jelas terhadap perintah kewajiban membela tanah air. Berbeda dengan Syekh Said

Nursi yang memberikan text dari ayat-ayat Al-Qur’an tentang berbagai prinsip
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bernegara yang sesuai dengan syariat Islam melalui penafsiran makna yang tidak
banyak merujuk terhadap kitab-kitab turats ataupun buku lainnya, menekankan
kepada arti terdalam dari sebuah makna ayat-ayat Al-Qur’an, dan
menginterpretasikan makna dengan analisis ilmiah dan kontekstual. Kendati
kedua author memiliki perbedaan signifikan dalam menginterpretasi text, namun
secara bersamaan menginterpretasi makna text sebagai bentuk perjuangan jihad.
Hal ini tak lain disebabkan karena perbedaan kondisi dan reader yang
melatarbelakangi keduanya. Sebagai pamungkas, kedua author dalam satu nafas
berhasil menyeimbangkan dua kepentingan sekaligus, yaitu menjaga agama dan

menjaga hak asasi manusia.

B. Saran-saran

Demi pengembangan lebih lanjut terhadap penelitiann topik ijtihad politik
kebangsaan ulama, penting sekiranya untuk memperluas cakupan penelitian.
Penulis juga menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki keterbatasan pada data
penelitian karena lintas negara dan peluang masih terbuka luas untuk
pengembangan penelitian lebih lanjut. Tidak hanya terbatas pada persoalan politik
kebangsaan, melainkan hubungan Internasional secara general. Demikian juga
terkait sampel tokoh yang diambil. Penelitian seterusnya dapat memperbanyak
cakupan sampel tokoh, tidak hanya dari ulama yang pro kedaulatan masyarakat.
Demi menghasilkan pembahasan yang dialektis, dapat diangkat pula dari kalangan
yang kontra dengan kadaulatan rakyat. langkah semacam itu diharapkan

berdampak baik dalam diskusi dan karya ilmiah yang akademis.
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Peneliti selanjutnya agar menghindari stagnasi, diperlukan penelitian yang
tidak hanya terfokus pembahasannya terkait hukum itu sendiri. penelitian
selanjutnya mampu meneliti kedua tokoh terkait pembahasan gender dalam
pandangan beristri. Lebih lanjut, diperlukan penelitian terkait bagaimana sebuah
hukum dilihat dari aspek sejarah (historis), dan pergeseran makna hukum yang
terjadi dalam masyarakat. Selain itu pula, diperlukan analisis-analisis dari ilmu
sosial-humaniora seperti dari aspek sosiologi, antropologi, dan sebagainya. Hal ini
dimaksudkan supaya penelitian hukum tidak terbatas menggunakan kerangka-
kerangka yang berasal dari hukum itu sendiri. penelitian selanjutnya mampu
memperkaya khazanah pemikiran politik Islam dan melengkapi pengembangan
studi hukum Islam kontekstual dalam menghadapi dinamika kebangsaan masa

Kini.
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